
KONSEP PERKEMBANGAN SOSIAL

 PERKEMBANGAN SOSIAL MERUPAKAN 
PENCAPAIAN KEMATANGAN DALAM 
HUBUNGAN SOSIAL. PROSES BELAJAR 
UNTUK MENYESUAIKAN DIRI TERHADAP 
NORMA-NORMA KELOMPOK, MORAL DAN 
TRADISI , MELEBURKAN DIRI MENJADI 
SATU KESATUAN DAN SALING 
BERKOMUNIKASI DAN KERJASAMA



BENTUK-BENTUK PRILAKU SOSIAL

 PENGENALAN DIRI,  MELALUI 
PENGUNGKAPAN DIRI.

 MENIRU, HUBUNGAN SOSIAL,KERJASAMA, 
SIMPATI, EMPATI, DUKUNGAN SOSIAL, 
KEMURAHAN HATI, PRILAKU AKRAB, 
PERSAINGAN,  NEGATIVISME, PRILAKU 
AGRESIF,PRILAKU BERKUASA, 
MEMIKIRKAN DIRI SENDIRI DSB.



INTERAKSI SOSIAL

 INTERAKSI SOSIAL ADALAH SUATU 
HUBUNGAN ANTAR DUA ATAU LEBIH 
INDIVIDU MANUSIA, DIMANA KEKUATAN 
INDIVIDU YANG SATU MEMPENGARUHI, 
MENGUBAH, ATAU MEMPERBAIKI PRILAKU 
INIDIVIDU YANG LAIN ATAU SEBALIKNYA. 
(H. Bonner).

 FAKTOR YG MEMPENGARUHI INTERAKSI 
SOSIAL: IMITASI, SUGESTI, IDENTIFIKASI, 
DAN SIMPATI.



HUBUNGAN DG LINGKUNGANNYA

1. INDIVIDU BERTENTANGAN DG LINGKUNGANNYA

2.  INDIVIDU DAPAT MENGGUNAKAN 

LINGKUNGANNYA.

3. INDIVIDU DAPAT BERPARTISIPASI DG 

LINGKUNGANNYA.

4. INDIVIDU DAPAT  MENYESUAIKAN DIRINYA 

DENGAN LINGKUNGANNYA.

 PENYESUAIAN DIRI BERARTI MENGUBAH DIRINYA 
SESUAI DG LINGKUNGANNYA, ATAU MENGUBAH 
LINGKUNGANNYA SESUAI DG DIRINYA.



SUPER EGO PRIBADI MANUSIA SUDAH DIBENTUK PD USIA 5 
- 6 TH, DAN PERKEMBANGAN SELANJUTNYA 
BERLANGSUNG TERUS MENERUS SELAMA HIDUP. SUPER 
EGO YG TERDIRI HATI NURANI, NORMA, DAN CITA-CITA 
PRIBADI TD MUNGKIN TERBENTUK DAN BERKEMBANG 
TANPA BERGAUL DG  ORANG LAIN. (SIGMUND FREUD)

SEMUA SALING BERHUBUNGAN ITU BERKISAR KEPADA 
IMITASI; BAHKAN SEMUA PERGAULAN ANTARMANUSIA 
HANYALAH BERDASARKAN PROSES IMITASI. PROSES
IMITASI SBG DASAR INTERAKSI SOSIAL MANUSIA. (GABRIEL 
TARDE).

TEORI PERKEMBANGAN SOSIAL



LANJUTAN

PERKEMBANGAN INDIVIDU MANUSIA ERAT 
SEKALI DENGAN PERKEMBANGAN 
MASYARAKAT DI LINGKUNGANNYA. 
MAKIN WAJAR HUBUNGAN SOSIAL 
INDIVIDU DLM LINGKUNGAN  PERTAMA, 
MAKIN BERKEMBANGLAH KECAKAPAN 
SOSIAL, KESEIMBANGAN PRIBADINYA, 
MAKIN PRODUKTIF PULA IA DLM 
KEGIATAN DI DALAM KELOMPOKNYA 
KELAK. ( William James & C.H. Cooley)



PERKEMBANGAN EMOSI-SOSIAL  ANAK

TNGKAT PERKEMBANGAN EMOSI PERKEMBANGAN SOSIAL

Masa Kecil

0 – 2 th

Ketergantungan terhadap

keterlibatan seluruh

anggota kelurga

Rasa takut dan marah dicirikan

melalui tangisan. Kesenangan

dan kepuasan hati dimunculkan

dengan senyuman. Luapan

kegembiraaan dinyatakan

melalui perubahan cepat dari

anggota tubuh.

Kanak-kanak

Usia Dini

2 – 5 th

Anak merupakan pusat

perhatian. Dimulai dg rasa

persahabatan. Td ada

perbe-daan seksual atau

rasial dlm permainan yg

dipilih. Td ada rasa

keraguan. Saat ini

berkembang hasrat hati

untuk bermain dg org lain

dppd sendirian.

Perbedaan berikutnya adalah

respon-respon efektif. Perasaan-

perasaan penuh pengertian,

saat perkembangan ini sangat

menentukan bagi perkembangan

masa yg akan dating. Lebih

merasa aman dlm melakukan

hubungan dg org lain di luar

anggota keluarga, tetapi fugur

ibu masih merupakan org yg

penting.



LANJUTAN

Masa

Kanak-

kanak

pertengah-

an

5 – 8 tahun

Dlm bermain dan

berteman

diidentifikasikan dg 

sesame teman lain. 

Pasangan bermain

merupakan hal yg

banyak pengaruhnya. 

Membutuhkan rasa 

memiliki dan dimiliki. 

Bermain dlm bentuk

kerjasama dg teman-

teman lainnya. 

Dimulainya rasa 

kebebasan atau

keinginan untuk td 

terikat pd keluarga.

Sangat rentan terhadap

bentuk ejekan dan kritikan. 

Org dewasa dpt memberikan

penguatan dg penguatan

saat memotivasi prilakunya. 

Lebih jauh akan

membutuhkan rasa cinta, 

rasa memiliki, dan rasa 

diakui atau diterima

kehadirannya, baik di rumah

maupun dilingkungan

sekolahnya.



LANJUTAN

Masa Anak Remaja.

11 -14 tahun

Status dirinya

daintaranya sesame 

temannya menonjol

ditampakkan dlm

prilakunya. Dimulainya

usaha mengadakan janji-

janji dg teman. 

Penampilan pribadi

mulai Nampak sangat

penting. Angat terterik

pada perkembangan

tubuhnya serta seks, 

dan dimulainya

pengalaman2 yg bersifat

seksual.

Rasa kegelisahan akan

muncul berkaitan dg 

rasa diterima oleh

teman-temannya, status 

dlm kelompoknya, 

penampilan priba-di, 

janji-janji dan perkem-

bangan tubuhnya. Mulai

tumbuh sifat

kemandirian dan

kebebasan dirinya untuk

lepas dari pengawasan

org tua. Rasa 

permusuhan yg timbul

dirumah akibat adanya

control atau

pengawasan keluarga yg

berlebihan terdap

dirinya.


